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Skripsi dengan judul “Pengelolaan Bank Sampah dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Moyoketen (Studi Kasus Pada 
Bank Sampah Berseri desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu  Kabupaten 
Tulungagung” yang ditulis oleh Ferdina Larasati NIM. 12402173586, dengan 
pembimbing Ahmad Supriyadi, M.Pd.I. 
Penelitian ini di latar belakangi oleh Salah satu masalah lingkungan adalah 
sampah. Sampah adalah limbah dari bahan yang sudah tidak digunakan lagi. Jenis 
sampah dibedakan menjadi 3 yaitu sampah organik, anorganik, beracun dan 
berbahaya (B3). Sampah organik (sampah basah) yaitu sampah yang mudah 
membusuk, misalnya sisa makanan. Sampah anorganik merupakan sampah yang 
sulit terurai misalnya botol plastik, gelas. Limbah bahan beracun dan berbahaya, 
misalnya limbah dari rumah sakit, limbah dari proses industri.  
Dalam penelitian ini menciba menjawab dari tiga pertanyaan mendasar 
yaitu: 1. Bagaimana praktek pengelolaan sampah di desa Moyoketen dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Moyoketen kecamatan Boyolangu 
kabupaten Tulungagung?. 2. Bagaimana kendala.yang di hadapi bank sampah 
Moyoketen dalam meningkatlan kesejahteraan masyarakat?. 3. Bagaimana 
dampak positif dan negatif dengan adanya bank sampah bagi masyarakat 
Moyoketen kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung?. Tujuan penelitian ini 
ialah 1. Untuk mengetahui bagaimana praktek pengelolaan sampah di desa 
Moyoketen dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Moyoketen 
kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung. 2. Untuk mengetahui 
kendala.yang di hadapi bank sampah Moyoketen dalam meningkatlan 
kesejahteraan masyarakat. 3. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif 
dengan adanya bank sampah bagi masyarakat Moyoketen kecamatan Boyolangu 
kabupaten Tulungagung 
Penelitian iini imenggunakan metode ipendekatan yaitu ipenelitian 
ikualitatif.Metode ipenelitian ikualitatif idigunakan iuntuk imemahami 
ifenomena-fenomenayangiterjadi isecara iilmiah.Penelitian iniberusaha untuk 
mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh secara langsung dari pihak 
lembaga yang bersangkutan yaitu Bank Sampah Berseri  dan masyarakat Desa 
Moyoketen Kecamatan Boyolangu di Kabupaten Tulungagung. 
Hasil dari peneltian ini yaitu 1. Praktek dari pengelolaan Bank sampah 
untuk kesejahteraan masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu, 
Kabupaten Tulungagung, dapat di katakan tidak terlalu signifikan, akan tetapi, 
walaupun hasil yang di dapatkan masyarakat masih relatif kecil, masyarakat sudah 
merasa terbantu dengan adanya bank sampah Berseri di Desa Moyoketen 
Kecamatan Boyolangu, misalnya lingkungan menjadi sehat dan bersih, 
masyarakat mendapatkan ilmu tentang lingkungan, dan masyarakat dapat 





sampah Berseri lebih pada administrasi, Kendala yang kedua masih banyaknya 
masyrakat yang belum berpartisipasi dan bergabung dalam anggota bank sampah 
Berseri 3. Dampak positif yang dihasilkan dari adanya bank sampah Berseri 
tentunya masyarakat memiliki alternativ sumber pendapatan dari barang yang 
dulunya tidak memiliki nilai ekonomis. Dan dampak negative yang didapat ialah 
tumpukan samppah yang masih berserakan di jalan karena kekurangan tempat. 
 



























Thesis with the title "Management of Waste Banks in an Effort to Improve 
Economic Welfare of the Moyoketen Community (Case Study on the Serial 
Waste Bank in Moyoketen Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency" 
written by Ferdina Larasati NIM. 12402173586, with supervisor Ahmad 
Supriyadi, M.Pd.I. 
This research is motivated by One of the environmental problems is waste. 
Garbage is waste from materials that are no longer used. Types of waste are 
divided into 3, namely organic, inorganic, toxic and hazardous (B3) waste. 
Organic waste (wet waste) is waste that easily decomposes, such as food scraps. 
Inorganic waste is waste that is difficult to decompose, for example plastic bottles, 
glass. Toxic and hazardous waste, for example, hospital waste, industrial process 
waste. 
In this study, it tries to answer three basic questions, namely: 1. How is the 
practice of waste management in Moyoketen village in an effort to improve the 
welfare of the Moyoketen community, Boyolangu district, Tulungagung district?. 
2. What are the obstacles faced by the Moyoketen waste bank in improving 
people's welfare? 3. What are the positive and negative impacts of the existence of 
a waste bank for the people of Moyoketen, Boyolangu sub-district, Tulungagung 
district?. The purpose of this study is 1. To find out how the practice of waste 
management in Moyoketen village in an effort to improve the welfare of the 
Moyoketen community, Boyolangu district, Tulungagung district. 2. To find out 
the obstacles faced by the Moyoketen waste bank in improving the welfare of the 
community. 3. To find out the positive and negative impacts of the existence of a 
waste bank for the Moyoketen community, Boyolangu district, Tulungagung 
district kabupaten 
This research uses an approach method that is qualitative research. The qualitative 
research method was used to understand scientifically occurring phenomena. This 
study seeks to describe the data that has been obtained directly from the institution 
concerned, namely the Berseri Waste Bank and the people of Moyoketen Village, 
Boyolangu District, Tulungagung Regency. 
The results of this research are 1. The practice of managing waste banks 
for the welfare of the people of Moyoketen Village, Boyolangu District, 
Tulungagung Regency, can be said to be not too significant, however, although 
the results obtained by the community are still relatively small, the community 
has felt helped by the existence of the bank. Berseri waste in Moyoketen Village, 
Boyolangu District, for example, the environment becomes healthy and clean, the 
community gains knowledge about the environment, and the community can save 





administration, the second obstacle is that there are still many people who have 
not participated and joined members of the Berseri waste bank 3. The positive 
impact resulting from the existence of the Berseri waste bank is of course the 
community has alternative sources of income from goods that were not have 
economic value. And the negative impact is the piles of garbage that are still 
scattered on the road due to lack of space. 
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